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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap orang 
dalam mengarungi kehidupan terutama pada jaman yang penuh dengan informasi 
dan teknologi seperti sekarang ini, agar tidak gagap teknologi. Pendidikan 
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Di belahan 
bumi manapun terdapat masyarakat dan di sana pula terdapat pendidikan. Manusia 
diwajibkan belajar untuk selalu menerima dan menyerap informasi yang selalu up 
to date dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari karena ilmu 
pengetahuan dan teknologi selalu berkembang seiring dengan perubahan jaman. 
Fenomena pendidikan di Indonesia sekarang cenderung hanya 
menuntaskan materi kurikulum. Siswa juga cenderung hanya mengejar nilai dan 
ijazah saja. Sekolah kurang mementingkan kuantitas, sehingga mutu dan 
pendidikan menjauh dari apa yang diharapkan. Sudah saatnya sekarang 
memikirkan kualitas sumber daya manusia Indonesia agar tujuan pendidikan 
semakin cepat teraih. 
Di lain pihak kurikulum yang terus berganti yang tidak sertai sarana 
prasana yang memadai membawa dampak psikologis guru dan siswa. Sebagai 
pendidik yang bertanggung jawab  transfer of value pada mata diklat yang 
diajarkan supaya anak didik dapat merasakan begitu pentingnya ilmu yang telah 
didapatkan. Kitapun harus menyadari bahwa keberhasilan belajar tidak lepas dari 
potensi kecerdasan siswa, kemampuan guru dalam mendidik dan lingkungan 
sekitar yang dapat mempengaruhi perkembangan jiwa siswa secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung sekian lama bergulir 
paradigma lama yang menganggap pikiran anak seperti kertas putih kosong bersih. 
Dia siap menerima coretan-coretan guru layaknya bejana kosong yang siap diisi 
ilmu pengetahuan. Dari sinilah muncul kegiatan belajar mengajar yang 
memosisikan siswa secara pasif. Siswa siap menerima ilmu pengetahuandari guru 
yang menggunakan metode ceramah dengan program siswa 3DCH (Duduk, 
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Dengar, Diam, Catat dan Hafal). Proses belajar mengajar sistem itu sekedar 
memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa. 
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiap-
kan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK Negeri 2 Surakarta 
adalah salah satu sekolah kejuruan yang juga mengalami kendala mengenai 
prestasi siswa. 
Dari data dokumentasi pada nilai semester 1 tahun pelajaran 2009/2010 
pada kelas XI TAV-B dimana peneliti mengampu kelas tersebut pada mata diklat 
Kompetensi Kejuruan 3 bahwa nilai rata-rata siswa kurang dari 75%, 
kemungkinan prestasi belajar tidak optimal,  karena kurangnya inovasi guru dalam 
mata diklat Kompetensi Kejuruan 3. Pada umumnya mata diklat Kompetensi 
Kejuruan 3 masih menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan metode 
pembelajaran secara optimal. Model pembelajaran kooperatif merupakan contoh 
model pembelajaran yang dapat membantu peningkatan pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang ada. Hal ini dikarenakan adanya interaksi siswa di 
dalam kelompoknya dan juga interaksi serta keaktifan dengan guru. Dalam 
pembelajaran kooperatif ini, siswa saling membantu pembelajaran agar setiap 
anggota kelompok dapat mencapai tujuan untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan baik. Di dalam kelompok, siswa yang berkemampuan lebih 
tinggi akan membantu proses pemahaman bagi siswa yang berkemampuan sedang 
atau rendah. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa dikelompokkan secara variatif 
(beraneka ragam) berdasarkan prestasi mereka sebelumnya, kesukaan,  kebiasaan. 
Adanya kelompok dengan berbagai kemampuan heterogen inilah yang membuat 
interaksi  aktif dalam setiap kelompok dapat berjalan baik. 
Pembelajaran kooperatif tepat digunakan dalam pembelajaran kelas XI 
TAV-B, karena kelas tersebut mempunyai kemampuan yang heterogen pada mata 
diklat Kompetensi Kejuruan 3 khususnya pada kompetensi menguasai elektronika 
digital dan komputer, materi ini disajikan secara bersama dalam kelompok yang 
kecil dimana dalam satu kelompok dibentuk seorang team ahli, dalam kelompok 
kecil ini siswa akan mencoba memecahkan masalah yang diberikan oleh seorang 
guru dalam kelompok tersebut apabila dalam kelompok tersebut tidak bisa 
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memecahkan masalah tersebut dapat berdiskusi dengan kelompok lain. Dalam 
pembelajaran kooperatif ini siswa benar-benar dituntut untuk mampu 
memecahkan masalah yang diberikan oleh seorang guru. Dengan pemilihan 
pembelajaran kooperatif model Jigsaw diharapakan siswa akan mudah memahami 
pelajaran yang diberikan oleh seorang guru, sehingga implikasinya prestasi belajar 
dan aktivitas belajar akan meningkat. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka berbagai permasalahan 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pendidikan di Indonesia sekarang cenderung hanya menuntaskan materi 
kurikulum. 
2. Kurikulum yang terus berganti membawa dampak psikologis guru dan siswa. 
3. Metode pembelajaran lama 3DCH (Duduk, Dengar, Diam, Catat dan Hafal), 
merupakan metode yang kurang efektif. 
4. SMK Negeri 2 Surakarta adalah salah satu sekolah kejuruan yang juga 
mengalami kendala mengenai prestasi siswa. 
5. Keaktifan siswa dalam mata diklat Kompetensi Kejuruan 3 di kelas XI TAV-B 
perlu ditingkatkan melalui metode pembelajaran kooperatif model  jigsaw. 
6. Pembelajaran kooperatif model jigsaw diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar pada mata diklat Kompetensi Kejuruan 3 di kelas XI TAV-B. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian dapat mencapai hasil yang optimal perlu adanya 
pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan dibatasi pada bagaimana upaya meningkatkan aktivitas belajar 
dan prestasi belajar dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
model  jigsaw. 
2. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada siswa kelas XI TAV-B Semester 
2 Tahun Pelajaran 2009/2010 
3. Tindakan kelas dilaksanakan pada tahun pelajaran 2009/2010 
a. Pra tindakan dilaksanakan bulan Desember 2009 
b. Siklus 1 dilaksanakan pada bulan Februari 2010 
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c. Siklus 2 dilaksanakan pada bulan Maret 2010. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah melalui metode pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa bagi kelas XI TAV-B mata diklat 
Kompetensi Kejuruan 3 pada kompetensi menguasai teknik digital dan 
komputer Semester 2 SMK Negeri 2 Surakarta pada tahun pelajaran 
2009/2010? 
2. Apakah melalui metode pembelajaran Kooperatif model jigsaw dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa bagi kelas XI TAV-B mata diklat 
Kompetensi Kejuruan 3 pada kompetensi penerapan teknik digital dan 
komputer semester 2 SMK Negeri 2 Surakarta pada tahun pelajaran 
2009/2010? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1.  Tujuan Umum 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar pada mata diklat 
Kompetensi Kejuruan 3 pada kompetensi menguasai elektronika digital dan 
komputer dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif model 
jigsaw. 
2.  Tujuan Khusus 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar pada mata diklat 
Kompetensi Kejuruan 3 pada kompetensi menguasai elektronika Digital dan 
komputer melalui metode pembelajaran kooperatif model jigsaw pada siswa 
kelas XI TAV-B semester 2 SMK Negeri 2 Surakarta pada tahun pelajaran 
2009/2010. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: 
1.  Manfaat Teoritis 
Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan tentang 
peningkatan aktivitas belajar dan pestasi balajar dengan metode pembelajaran 
kooperatif model  jigsaw.  
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Siswa lebih mudah memahami kompetensi menguasai elektronika digital 
dan komputer sebagai implikasi aktivitas belajar dan prestasi belajar 
meningkat. 
b. Bagi guru 
Dapat meningkatkan kualitas mengajar melalui inovasi pembelajaran yang 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw pada mata 
diklat Kompetensi Kejuruan 3. 
 
c. Bagi SMK Negeri 2 Surakarta 
Hasil penelitian dapat di pakai oleh Guru di SMK Negeri 2 Surakarta 
sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan Aktivitas dan Prestasi 
Belajar Siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESA  
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Pengertian belajar menurut Gagne sebagai suatu proses di mana suatu 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Henry E. Garret 
dalam Syaiful Sagala (2007: 13) berpendapat bahwa belajar merupakan proses 
berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang 
membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara beriinteraksi terhadap suatu 
perangsang tertentu. Slameto (2003: 2) belajar didefinisikan sebagai suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan.  
Cronbach dalam Sardiman A.M (2005: 20) mengungkapkan “learning is 
shown by a change in behavior as a result of experience” maksudnya belajar 
ditunjukkan oleh adanya suatu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman. Harold Spears dalam Sardiman (2005:34) memberi batasan 
“learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, 
and to follow direction”. Belajar meliputi mengamati, membaca, meniru, mencoba 
sesuatu, mendengar dan mengikuti prosedur. Lebih sederhana lagi yang 
dikemukakan oleh Geoch dalam Ratna Wilis Dahar ( 1989: 23) (1 “learning is 
change in performance as result of practice” belajar merupakan perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari latihan praktik. 
Teori belajar yang lebih terkini (up to date) disampaikan oleh Winkel,WS 
(2007:59) yang menyebutkan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental / 
psikis yang berlangsung secara interaktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai sikap, dimana 
perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.  
Pendapat senada disampaikan juga oleh Hilgard dan Bower yang dikutip 
oleh Nana Sudjana (2005:84), bahwa “belajar berhubungan dengan tingkah laku 
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seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam situasi yang sama”. Sesuai pendapat ini, seseorang 
dikatakan belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku dan dapat mengambil 
pelajaran dari kejadian yang sama yang terjadi secara berulang-ulang.  
Albert Bandura sebagaimana dikutip Asri Budiningsih (2005:34) 
memandang bahwa perilaku individu tidak semata-mata refleks otomatis atas 
stimulus, melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. Prinsip dasar belajar 
menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama dalam belajar sosial 
dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku 
(modeling). Teori ini juga masih memandang pentingnya conditioning. Melalui 
pemberian reward dan punishment, seseorang akan berfikir dan memutuskan 
perilaku sosial mana yang perlu dilakukan. 
Berdasarkan pendapat yang disarikan dari Baharuddin Esa Nur Wahyuni 
(2007:15), bahwa ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan dalam ciri-
ciri belajar, yaitu: 1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku, 2) 
Perubahan dalam belajar bersifat tetap atau tidak berubah-ubah, 3) Perubahan 
dalam perilaku tidak harus segera dapat diamati, 4) Perubahan tingkah laku 
merupakan hasil dari pengalaman atau latihan dan hasil interaksi dengan 
lingkungannya, dan 5) Pengalaman atau latihan tersebut dapat memberikan 
penguatan untuk terjadinya perubahan tingkah laku. 
Dari uraian tentang teori belajar di atas dapat diambil intinya bahwa hal 
yang esensial dalam belajar meliputi: 1) ada perubahan, 2) ada interaksi aktif, 3) 
ada aktivitas, 4) ada lingkungan, dan 5) ada hasil. 
2. Perkembangan Teori Belajar. 
a. Teori Belajar Kontruktivisme. 
Dalam pandangan kontruktivisme pengetahuan tumbuh dan berkembang 
melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam dan kuat apabila 
selalu diuji oleh berbagai pengalaman baru. Teori kontruktivisme merupakan teori 
belajar yang dinyatakan oleh Piaget. Menurut Piaget dalam Ratna Wilis Dahar 
(1989:24), manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti sebuah 
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kotak yang masing-masing mempunyai makna yang berbeda-beda. Pengalaman 
yang sama bagi seseorang akan dimaknai berbeda oleh masing-masing individu 
dan disimpan dalam kotak yang berbeda. Teori belajar kontruktivisme 
menyatakan bahwa siswa tidak menerima begitu saja pengetahuan dari orang lain 
tetapi siswa secara aktif membangun pengtahuaannya dengan cara terus-menerus 
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru. Siswa membangun sendiri 
pengetahuan-pengetahuan dalam pikiran tentang peristiwa tertentu dari 
pengalaman sebelum siswa mempelajari peristiwa tersebut di sekolah. Menurut 
Slavin (2008:67) kontruktivisme adalah teori perkembangan kognitif yang 
menekankan peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka tentang 
realita, sedangkan menurut Paul Suparno (2007:56) prinsip-prinsip belajar teori 
belajar kontruktivisme adalah sebagai berikut: 1) pengetahuan dibangun oleh 
siswa sendiri, baik secara individu maupun kelompok. 2) pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali dengan keaktifan siswa sendiri untuk 
menalar dan mengkontruksi secara terus-menerus, sehingga selalu terjadi 
perubahan konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah. 
Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan membuat situasi agar proses 
kontruksi siswa berjalan mulus, sehingga siswa bukan penerima informasi yang 
pasif. 
Pendukung teori belajar konstruktivisme menyatakan ilmu pengetahuan 
perlu dibangun atau dikonstruksi oleh masing-masing siswa melalui tiga aktivitas 
dasar yaitu; 1) penglibatan aktif siswa artinya siswa bukan sebagai menerima 
pengetahuan yang pasif, melainkan siswa sebagai pembuat struktur pemahaman 
pengetahuan yang aktif. 2). refleksi artinya siswa memperoleh pengetahuan yang 
dibangundari pemahaman siswa untuk dijadikan pengetahuan yang baru dengan 
merefleksikan atau ditunjukkan dengan gerakan fisik dan sikap mental siswa. 3) 
pengabstrakan artinya setelah siswa memperoleh pengetahuan baru berusaha 
pengetahuan yang bermakna. Belajar siswa tidak hanya mengasimilasi konsep 
baru, tetapi mengakomodasi konsep yang ada. 
Vygotsky, merupakan seorang konstruktivis sosial berkebangsaan Rusia 
yang mengembangkan pemahaman belajar dari sisi yang hampir sama dengan 
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Piaget. Vygotsky lebih menekankan perlunya konsensus sosial dalam proses 
menguasai pengetahuan. Vygotsky menyatakan bahwa proses perkembangan 
mental terjadi secara dinamis dari lahir hingga mati. Proses perkembangan ini 
sangat dipengaruhi oleh sosiokultural tempat pebelajar tinggal. Menurut Vygotsky 
belajar adalah suatu perkembangan pengertian, dia membedakan adanya dua 
pengertian yang spontan dan yang ilmiah. Pengertian spontan adalah pengertian 
yang didapatkan dari pengalaman anak sehari-hari. Pengertian ini tidak 
terdefinisikan dan terangkai secara sistematis logis. Pengertian ilmiah adalah 
pengertian yang didapat dari luar (Ratna Wilis Dahar, 1989). 
b. Teori Belajar Kognitif 
Syaiful Sagala (2007: 34 - 37), Jerome S. Bruner seorang ahli psikologi 
perkembangan dan ahli psikologi belajar kognitif. Teori belajar yang bagi Nya 
ialah cara-cara bagaimana orang memilih, mempertahankan, dan mentransformasi 
informasi secara aktif. Dalam proses belajar terdapat tiga fase, yaitu: 1) informasi, 
dalam tiap pelajaran kita memperoleh sejumlah informasi, ada yang menambah 
pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan memperdalamnya, 
ada pula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah kita ketahui 
sebelumnya, 2) transformasi informasi, informasi itu harus dianalisis, diubah atau 
di transformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak, atau konseptual agar dapat 
digunakan untuk hal-hal yang lebih luas, sehingga bantuan guru sangat diperlukan, 
dan 3) menguji evaluasi, seseorang yang memiliki informasi akan menilai 
manakah pengetahuan yang kita perolah dan transformasi informasi itu dapat 
dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain. 
Dalam sebuah bukunya yang berjudul “The Process Education” untuk 
meningkatkan pendidikan Bruner dalam Syaiful Sagala (2007: 35 - 36)  
mengemukakan empat tema penting dalam pendidikan, yaitu: 1) mengemukakan 
pentingnya arti struktur pengetahuan, 2) kesiapan untuk belajar, 3) nilai intuisi 
dalam proses pendidikan, dan 4) motivasi atau keinginan untuk belajar. 
Pendekatan Bruner dalam belajar berupa pendekatan kategorisasi, 
menyederhanakan terhadap apa yang dipelajari berdasarkan setiap objek, benda 
ataupun gagasan. Bruner beranggapan, bahwa belajar merupakan pengembangan 
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kategori-kategori saling berinteraksi sedemikian rupa, sehingga setiap individu 
mempunyai model yang unik tentang alam. Dengan mengubah model unik setiap 
individu maka model belajar baru dapat terjadi. Pengubahan tersebut dengan 
pengubahan kategori-kategori menghubungkan kategori-kategori baru. Anak 
sebagai sosok yang aktif mampu memecahkan masalah sendiri yang memiliki 
keunikan sendiri dalam memahami setiap masalah. 
Akhirnya Bruner dalam Syaiful Sagala (2007: 3) menyimpulkan bahwa 
pendidikan bukan sekedar persoalan teknik pengelolaan informasi, bahkan bukan 
penerapan “teori belajar” di kelas atau menggunakan hasil “ujian prestasi” yang 
berpusat pada mata pelajaran (subject centred ‘achievement testing’), tetapi 
pendidikan merupakan usaha yang kompleks untuk menyesuaikan kebudayaan 
dengan kebutuhan si pebelajar, dan menyesuaikan si pebelajar dengan cara 
mereka mengetahui kebutuhan kebudayaan. Pada teori Bruner apabila kita 
implikasikan pada penelitian ini bahwa pada model pembelajaran kooperatif 
model jigsaw akan terjadi pengubahan kategori yang menghubungkan kategori–
kategori yang baru anak akan lebih aktif dan mampu memecahkan masalah sendiri. 
c. Teori Belajar bermakna 
Menurut Ausubel dalam Paul Suparno (2007: 53 - 54), membedakan 
model belajar menjadi dua kategori, yaitu: 1) belajar bermakna (meaningful 
learning), dan 2) belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna merupakan 
suatu proses belajar dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur 
pengertian yang sudah ada pada seorang yang sedang belajar. Belajar bermakna 
terjadi bila siswa mencoba menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur 
pengetahuan  kognitif yang telah dimiliki, serta kesiapan dan niat untuk belajar. 
Hal ini dapat terjadi melalui belajar konsep, dimana perubahan konsep yang telah 
ada akan mengakibatkan pertumbuhan dan perubahan struktur kognitif siswa. 
Jika konsep/informasi baru itu belum ada dalam struktur kognitif siswa, 
maka konsep/informasi baru tersebut harus dipelajari melalui proses menghafal. 
Dalam proses belajar menghafal informasi/konsep yang baru itu tidak 
diasosiasikan dengan konsep yang telah ada dalam struktur kognitif. 
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Menurut Ausubel lebih lanjut, seseorang belajar dengan mengasosiasikan 
konsep/fenomena baru ke dalam skala yang telah dimiliki. Dalam proses ini 
seorang siswa dapat mengembangkan skema yang ada atau bahkan dapat 
mengubahnya. Dalam proses belajar ini siswa mengkonstruksi apa yang ia pelajari 
sendiri. 
             Dalam teori belajar ini Ausubel menekankan pentingnya pelajar 
mengasosiasikan pengalaman, informasi, fenomena, dan fakta-fakta baru kedalam 
struktur kognitif yang sudah dimiliki siswa. Di samping itu teori belajar ini 
menekankan pentingnya asimilasi pengalaman baru ke dalam konsep atau 
pengertian yang sudah ada pada siswa. 
3. Pembelajaran Kooperatif 
Kooperatif dapat diartikan melakukan sesuatu secara bersama-sama 
dengan saling membantu dan bekerja sama sebagai sebuah kelompok. Sedangkan 
menurut Gagne dalam Slavin (2008:32) Kooperatif didefinisikan sebagai 
seperangkat peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya 
proses belajar yang sifatnya internal dengan tujuan membantu orang lain. 
Dari pendapat tersebut, pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai 
belajar bersama-sama dalam sebuah kelompok belajar dan anggota dalam 
kelompok bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu dari 
pendekatan teori belajar kontruktivisme, yang didasarkan pada falsafah homo 
homini socius. Falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial 
yang kelangsungan hidupnya memerlukan kerjasama dan bantuan orang lain.  
a. Tujuan pembelajaran kooperatif 
1) Prestasi akademik. 
Pembelajaran kooperatif tidak hanya bermanfaat bagi siswa yang 
mempunyai prestasi belajar tinggi tetapi juga untuk siswa yang memiliki 
prestasi belajar rendah bersama-sama mengerjakan tugas akademik. Siswa 
yang berprestasi tinggi bertindak sebagai tutor terhadap siswa yang memiliki 
prestasi rendah, sehingga siswa yang berprestasi tinggi akan mendapatkan 
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pengetahuan lebih dan bagi siswa yang berprestasi kurang akan mengalami 
peningkatan pengetahuan. 
2) Penerimaan akan keanekaragaman. 
Pembelajaran kooperatif berpengaruh pada penerimaan yang lebih luas dari 
orang-orang yang berbeda yang berdasar ras, budaya, kelas sosial, dan 
tingkat kemampuan. Belajar kooperatif memberi kesempatan untuk siswa 
dari latar belakang dan kondisi yang beragam untuk bekerja sama dalam 
kelompok kooperatif dan saling bergantung untuk mengerjakan tugas-tugas 
akademik dan saling belajar untuk memghargai. 
3) Ketrampilan sosial. 
Tujuan pembelajaran kooperatif yang lebih penting adalah dengan 
mengembangkan siswa ketrampilan kerjasama dan kolaborasi yaitu dengan 
cara guru menciptakan ketergantungan positif antara para siswa. 
Ketrampilan ini amat penting untuk memberikan bekal siswa dikemudian 
hari hidup di masyarakat yang heterogen, serta bekal bekerja yang dilakukan 
dalam orgaisasi yang saling ketergantungan dan memerlukan kerjasama. 
Kurangnya kemampuan ketrampilan sosial ini akan sulit melakukan 
kerjasama dan apabila terjadi masalah. 
b. Ciri- ciri Pembelajaran Kooperatif. 
Arends dalam Slavin (2008:34) menyatakan pembelajaran kooperatif dicirikan 
oleh struktur kerja, tujuan dan penghargaan kooperatif. Pebelajar bekerja dalam 
situasi semangat kooperatif dan membutuhkan kerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama serta mereka harus mengkoordinasikan belajarnya untuk 
menyelesaikan kerja-kerja akademik. 
Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Pebelajar bekerja sama dalam kelompok 
secara kooperatif untuk menyelesaikan materi akademiknya, 2) Kelompok 
dibentuk dari pebelajar yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 
3) Bilamana mungkin, anggota kelompok juga berasal dari ras, budaya, suku 
dan jenis kelamin berbeda-beda, 4) Penghargaan lebih berorientasi pada 
kelompok daripada individu.  
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Selanjutnya Carin dalam Slavin (2008:45) mengutarakan ciri-ciri 
pembelajaran kooperatif seperti berikut. 1) Setiap anggota kelompok diberikan 
peran (misal sebagai ketua, pencatat, pengatur pembagian materi atau sebagai 
pembuat laporan), 2) Ada interaksi langsung di antara para pebelajar, 3) Para 
pebelajar bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan juga bertanggung 
jawab atas teman-teman sekelompoknya, 4) Para pengajar membantu para 
pebelajar untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan interpersonal dalam 
kelompok kecil, 5) Para pengajar berinteraksi dengan kelompok-kelompok 
saat diperlukan.  
c. Tahap- tahap dan pengelolaan Pembelajaran Kooperatif 
 Dalam pembelajaran kooperatif diperlukan sebuah pengelolaan yang 
baik, sehingga diperoleh hasil yang baik pula. Adapun tahap-tahap pengelolaan 
pembelajaran kooperatif  sebagai berikut: 
Tabel  1.  Tahapan Pembelajaran Kooperatif 
 
 
Tahap 
 
 
Perilaku Guru 
Tahap 1  
Menyampaikan indikator 
yang harus dicapai dan 
perlengkapannya  
Pengajar menyampaikan indikator pelajaran 
dan memperlihatkan kelengkapan 
pembelajaran  
Tahap 2  
Menyampaikan informasi  
Pengajar menyampaikan informasi kepada 
siswa tentang materi baik dengan DI (Direct 
Intructional) atau ceramah.  
Tahap 3  
Mengatur pebelajar dalam 
kelompok belajar 
Pengajar menjelaskan kepada pebelajar 
bagaimana membentuk kelompok belajar dan 
kerjasama. Kelompok itu dapat membuat 
perubahan yang efisien.  
Tahap 4 
Membantu belajar dan 
bekerja kelompok  
Pengajar membantu kelompok belajar 
sebagaimana pebelajar mengerjakan 
pekerjaannya.  
Tahap 5  
Evaluasi tahap akhir  
Pengajar mengevaluasi materi pelajaran atau 
kelompok menyampaikan hasil kerja mereka.  
Tahap 6  
Mengumumkan pengakuan  
Pengajar menentukan cara untuk menghargai 
hasil dan usaha baik individu maupun 
kelompok.  
(Sumber, Slavin 2008) 
 
 15 
d. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Lundgren dalam Slavin (2008:56) mengutarakan bahwa strategi 
pembelajaran kooperatif merupakan bentuk-bentuk penerapan dari ketrampilan 
pembelajaran kooperatif. Ketrampilan-ketrampilan koopertaif yang harus dikenal 
dan dikuasai pebelajar meliputi ketrampilan kooperatif tingkat awal, tingkat 
menengah dan tingkat mahir.  
1) Ketrampilan Kooperatif Tingkat Awal: a) Menggunakan kesepakatan, 
maksudnya yaitu memiliki kesamaan pendapat. Ketrampilan ini dapat 
meningkatkan hubungan kerjasama karena anggota kelompok akan 
mengetahui siapa yang memiliki pendapat yang sama, dengan demikian 
anggota kelompok akan merasa bahwa pendapatnya dihargai, b) Menghargai 
kontribusi, yaitu memperhatikan apa yang dikatakan atau dikerjakan oleh 
anggota lain dalam kelompoknya. Ketrampilan ini penting untuk dikuasai 
pebelajar agar anggota kelompok menyadari bahwa mereka dihargai 
pendapatnya dan dengan demikian dapat meningkatkan hubungan kerja sama 
dalam kelompok, c) Menggunakan suara pelan, tujuannya agar tidak terdengar 
orang di seberang meja, hal ini dapat meningkatkan hubungan kerja kelompok 
karena anggota kelompok akan dapat mendengar percakapan dengan jelas, d) 
Berada dalam kelompok, artinya tetap dalam tempat kerja kelompok. 
Ketrampilan ini penting, karena pekerjaan tidak akan efisien jika anggota 
pergi dari kelompoknya, e) Berada dalam kerja, maksudnya meneruskan kerja 
yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga kegiatan akan terselesaikan 
dengan baik dan dalam waktu yang tepat, f) Mendorong partisipasi, 
maksudnya mendorong semua anggota kelompok untuk memberikan 
kontribusi terhadap kerja kelompok, g) Menghormati perbedaan individu, 
artinya bersikap menghormati terhadap perbedaan latar belakang yang unik 
masing-masing anggota kelompok. Ketrampilan ini penting untuk dikuasai 
siswa, karena permusuhan tidak akan terjadi dan keharmonisan kelompok 
dapat ditumbuhkan.  
2) Ketrampilan Kooperatif Tingkat Menengah: a) Menunjukkan penghargaan dan 
simpati, maksudnya menunjukkan rasa hormat, pengertian dan rasa 
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sensitivitas terhadap usulan-usulan yang berbeda dari usulan orang lain. Hal 
ini penting untuk dikuasai, ketegangan di antara anggota kelompok dapat 
dikurangi dan rasa memiliki persahabatan dapat dikembangkan, b) 
Mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, yaitu 
menyatakan pendapat yang berbeda dengan cara yang sopan sehingga tidak 
menimbulkan suasana yang negatif dalam kelompok, c) Mendengarkan 
dengan aktif, artinya dengan menggunakan pesan fisik dan lisan, pembicara 
akan tahu bahwa anda secara giat sedang menyerap informasi. Hal ini penting 
karena dapat meningkatkan pengertian konsep dan hasil kelompok akan 
menunjukkan tingkat pemikiran yang tinggi, d) Bertanya, maksudnya 
menanyakan suatu informasi lebih jauh. Ketrampilan ini penting karena 
konsep dapat dijelaskan, seseorang yang tidak aktif dapat didorong untuk ikut 
serta, sehingga komunikasi akan semakin baik, e) Membuat ringkasan, yaitu 
mengulang kembali informasi. Ketrampilan ini untuk membantu mengatur apa 
yang sudah dikerjakan dan apa yang perlu dikerjakan, f) Menafsirkan, yaitu 
menyatakan kembali informasi dengan kalimat yang berbeda. Ketrampilan ini 
penting karena informasi dapat dijelaskan dan komunikasi akan semakin baik, 
g) Menerima tanggung jawab, maksudnya bersedia menuntaskan kerja-kerja 
dan kewajiban untuk diri sendiri dan kelompok. Ketrampilan ini penting, 
karena anggota yang mau menerima tanggung jawab ini akan belajar lebih 
banyak dibandingkan jika bekerja sendiri. 
3) Ketrampilan Kooperatif Tingkat Mahir: a) Mengelaborasi, artinya memperluas 
konsep, kesimpulan, dan pendapat-pendapat yang berhubungan dengan topik 
tertentu. Hal ini penting untuk dikuasai siswa karena akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih dalam dan prestasi yang lebih tinggi, b) Menanyakan 
kebenaran, maksudnya membuktikan bahwa jawaban tersebut benar. 
Ketrampilan ini dapat membantu siswa untuk berfikir tentang jawaban yang 
diberikan dan untuk lebih yakin atas ketepatan jawaban tersebut, c) 
Menetapkan tujuan, yaitu menentukan prioritas-prioritas. Ketrampilan ini 
penting karena pekerjaan dapat terselesaikan dengan efisien jika tujuan jelas, d) 
Berkompromi, yaitu menentukan pokok permasalahan dengan persetujuan 
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bersama. Berkompromi ini penting, karena dapat membangun rasa hormat 
kepada orang lain dan mengurangi konflik antar pribadi.  
e.  Peran guru pada pembelajaran kooperatif 
Peran guru pada proses pembelajaran dengan pembelajarn kooperatif 
berbeda dengan peran guru dalam pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran 
tradisional guru terlihat sebagai satu-satunya sumber belajar yang memberikan 
informasi kepada siswa dan guru menganggap bahwa siswa yang baik menyerap 
informasiyang diberikan tanpa bertanya. Sebaliknya pada pembelajaran kooperatif 
guru berperan sebagai fasilitator dan dinamisator belajar bagi siswa-siswanya. 
Guru memberikan informasi yang cukup untuk merangsang pemikiran siswa. 
Siswa didorong untuk bertanya, mengemukakan pendapat, mengembangkan ide 
dan berargumentasi tentang pendapat dan idenya. Siswa belajar dengan 
menpelajari konsep-konsep, melakukan percobaan-percobaan, sehingga belajar 
merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus-menerus, belajar tidak 
hanya seperangkat ketrampilan-ketrampilan untuk dikuasai. Sebagai fasilitator 
guru harus merencanakan pembelajaran yang memberikan siswa untuk berdiskusi, 
mengeksplorasi ide-ide dan bereksperimen dengan konsep-konsep ilmiah. Ketika 
siswa bekerja dengan akitivitas kooperatif, guru perlu memonitor secara teliti 
untuk mengetahui kemajuan yang diperoleh.  
f. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw 
Metode jigsaw dikembangakan oleh Elliot Aronson dan rekan-rekannya (1978). 
Dalam teknik ini, guru memperhatikan  latar belakang pengalaman siswa dan 
membantu siswa mengakrifkan schemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih 
bermakna. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong 
royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan ketrampilan berkomunikasi. Adapun langkah-langkah dalam jigsaw 
sebagai berikut: 
1). Membentuk kelompok yang anggotanya heterogen dengan jumlah anggota 4 
sampai 6 siswa. 
2). Menunjuk salah satu siswa sebagai ketua kelompok.  
3). Menbagi materi menjadi 2 - 4 topik. 
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4). Meminta siswa untuk mempelajari satu bagian tertentu.  
5). Memberi waktu pada siswa untuk membaca bagiannya agar mereka 
mengetahui apa yang harus dilakukan.  
6). Membentuk kelompok ahli yaitu siswa yang mendapat tugas sama membentuk 
satu kelompok dan mendiskusikan agar mereka benar-benar paham.  
7). Siswa kembali ke kelompok asal dan memberi waktu kepada setiap siswa 
untuk menjelaskan apa yang mereka peroleh dalam kelompok ahli dan siswa 
yang lain diberi kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan.  
8). Guru berkeliling kelompok untuk mengobservasi prosesnya dan guru dapat 
menberi bantuan penjelasan jika ada suatu masalah pada kelompok.  
9). Pada akhir pelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tugas atau tes untuk 
mengetahui seberapa materi yang telah dikuasai.  
 
4. Aktivitas Belajar Siswa 
Menurut tokoh ilmu jiwa lama John Lock dalam Winkel,W.S (2007:45), 
mengungkapkan bahwa murid ibarat kertas putih yang tidak tertulis. Dalam hal ini 
terserah kepada guru mau dibawa ke mana, mau diapakan murid itu. Guru adalah 
yang mengatur dan memberi isinya. Aktivitas guru dalam pembelajaran 
mendominasi kegiatan, sementara murid bersifat pasif dan menerima begitu saja. 
Guru yang menentukan bahan dan metode sedang aktivitas murid terbatas pada 
mendengarkan, mencatat dan menjawab pertanyaan guru apabila bertanya. Para 
siswa bekerja dan berpikir karena atas perintah guru, sehingga proses 
pembelajaran tidak mendorong anak didik untuk berpikir karena atas bermacam-
macam kebutuhan.  
Aliran ilmu jiwa modern memandang anak didik sebagai organisme yang 
mempunyai potensi untuk berkembang, sehingga harus beraktivitas, berbuat dan 
harus aktif sendiri. Sementara tugas guru adalah membimbing, dan menyediakan 
kondisi agar anak didik dapat mengembangkan bakat dan potensinya.  
Piaget dalam Sardiman A.M (2007:100) menjelaskan bahwa anak itu 
berpikir sepanjang ia berbuat, tanpa perbuatan anak itu tidak berpikir, agar anak 
berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Dalam hal 
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ini berbuat berarti melakukan aktivitas, aktivitas belajar merupakan aktivitas yang 
bersifat fisik (jasmani) dan mental (rohani).  
Paul B. Diedrich dalam Sardiman A.M.(2007: 101) membedakan aktivitas 
belajar siswa di sekolah menjadi: 
a. Visual activities (aktivitas visual), yaitu kegiatan oleh indera mata yang 
meliputi: membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi.  
b. Oral activities (aktivitas mulut), merupakan kegiatan fisik yang 
memberdayakan indera mulut, yang meliputi: menyatakan, menanyakan, 
memberi saran, interupsi, menyampaikan pendapat, melakukan wawancara.  
c. Listening activities (aktivitas pendengaran) adalah kegiatan fisik dengan 
menggunakan indera pendengaran (telinga), misalnya: mendengarkan 
percakapan, menerima saran, berdiskusi.  
d. Writing activities (aktivitas penulisan), yaitu kegiatan fisik yang berkaitan 
dengan tulis menulis, misalnya: menulis laporan, mengerjakan tugas, 
menyalin catatan.  
e. Drawing activities (aktivitas menggambar), merupakan kegiatan fisik yang 
berkaitan dengan gambar, yaitu: membuat peta, menggambar, membuat grafik, 
membuat diagram.  
f. Motor activities (aktivitas motorik), yaitu kegiatan yang berkaitan dengan 
gerakan badan, meliputi: melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain.  
g. Mental activities (aktivitas mental), yakni kegiatan yang berhubungan dengan 
psikis (nalar / pikir) misalnya: menanggapi, mengingat, memecahkan masalah, 
melihat hubungan, menganalisis.  
h. Emotional activities (aktivitas perasaan), yaitu kegiatan psikis yang ada 
kaitannya dengan sikap dan perasaan, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, sedih, bersemangat, bergairah, tenang, sungguh-sungguh. 
    Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 
di sekolah cukup komplek dan bervariasi antara siswa yang satu dengan yang lain. 
Jika berbagai aktivitas tersebut diciptakan, maka sekolah akan dinamis, tidak 
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang optimal, yang 
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pada gilirannya akan mampu memperlancar fungsi dan peranan sebagai pusat 
transformasi kebudayaan.  
5. Prestasi Belajar 
 Menurut W. S. Winkel (2007 : 51) menyatakan bahwa prestasi belajar 
dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian (kognitif), pengalaman 
ketrampilan (psikomotor), dan nilai sikap (afektif) yang bersifat konstan. 
Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru ataupun penyempurnaan sesuatu hal 
yang dimiliki atau dipelajari sebelumnya. Prestasi belajar diperoleh setelah 
seseorang melakukan aktivitas baik secara individu maupun kelompok.  
Prestasi belajar menurut Sardiman (2001 : 3) dipengaruhi oleh faktor 
endogen dan eksogen, faktor endogen merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri siswa itu sendiri, meliputi: 1) faktor jasmani, dijaga dengan berolah raga, 
makan makanan bergizi, dan istirahat yang cukup; 2) faktor intelegensi (IQ), pada 
umumnya siswa yang memiliki IQ tinggi dapat lebih berprestasi daripada siswa 
yang mempunyai IQ rendah; 3) faktor motivasi, siswa yang memiliki motivasi 
(dorongan) kuat / besar akan mencapai hasil yang maksimal; 4) faktor kejelasan 
tujuan (target), siswa yang mempunyai kejelasan tujuan akan belajar lebih gigih 
dan semangat. Untuk faktor eksogen, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa 
dan dapat mempengaruhi prestasi belajar, meliputi: 1) Faktor keluarga, keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama. Apabila lingkungan keluarga 
mendukung, maka akan mendorong anak untuk dapat berprestasi; 2) Faktor 
lingkungan sekolah, situasi sekolah yang nyaman dan komunikasi kekeluargaan 
yang kondusif antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa di dalam 
sekolah merupakan syarat pendukung dalam keberhasilan siswa; 3) Faktor 
lingkungan masyarakat, siswa yang berada dalam masyarakat dengan kondisi 
yang baik (pendidikan, sosial budaya, tradisi masyarakat) akan lebih berpengaruh 
positif terhadap keberhasilan belajar.  
Untuk mengetahui prestasi hasil belajar, menurut Srini Iskandar (2001 : 85) 
dilakukan dengan evaluasi / assasmen / penilaian, berdasarkan tujuan penilaian 
dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu diagnostik, formatif, dan sumatif.  
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Kegiatan evaluasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tujuan belajar 
yang telah dicapai oleh murid, sebagai umpan balik bagi guru untuk menilai 
keberhasilan program pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi belajar 
dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan istilah ulangan, dan sebagai hasilnya 
dinyatakan dalam bentuk nilai / angka.  
B. Kerangka Berfikir 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor ekstern dan intern. Salah 
satu faktor ekstern yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan efektif. Model pembelajaran yang digunakan guru 
sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memahami konsep materi tertentu. 
Model pembelajaran yang baik merupakan model yang disesuaikan dengan materi 
yang disampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia, serta tujuan pembelajaran, 
sehingga dapat terlihat apakah model yang diterapkan efektif.  
Materi menguasai elektronika digital dan komputer merupakan salah satu 
materi yang pokok dalam Program keahlian Teknik Audio Video yang diberikan 
pada semester 2. Materi ini memerlukan pemahaman, bersifat abstrak dan perlu 
banyak latihan dalam menguasai konsep tersebut, sehingga diperlukan suatu 
model yang dapat membantu mempermudah cara belajar siswa. Metode 
pembelajaran yang paling tepat untuk melibatkan kemandirian siswa dalam 
menguasai konsep adalah metode pembelajaran kooperatif model jigsaw karena 
metode pembelajaran tersebut menekankan pada pembelajaran kelompok. Dalam 
belajar kelompok diharapkan siswa dapat menguasai elektronika digital dan 
komputer. 
Berdasarkan pemikiran di atas diduga bahwa metode pembelajaran 
kooperatif dapat lebih meningkatkan prestasi belajar. Pengaruh antara siswa yang 
memiliki aktivitas belajar tinggi aktivitas belajar sedang dan aktivitas belajar 
rendah terhadap prestasi belajar siswa dalam materi menguasai elektronika digital 
dan komputer. Belajar adalah proses aktif, sehingga apabila tidak dilibatkan dalam 
berbagai kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap stimulus siswa, tidak 
mungkin siswa mencapai hasil belajar yang dikehendaki. Makin tinggi aktivitas 
belajar siswa, makin besar peluang untuk prestasi belajar. 
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Adapun skema kerangka berpikir adalah  sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Skema Kerangka Berpikir  
 
C.  Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir seperti uraian di atas, 
diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut:  
a. Metode pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan prestasi 
belajar Kompetensi Kejuruan 3 siswa kelas XI TAV-B SMK Negeri 2 
Surakarta semester 2 tahun pelajaran 2009/2010.  
b. Metode pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan aktivitas 
belajar Kompetensi Kejuruan 3 bagi siswa kelas XI TAV-B SMK Negeri 2 
Surakarta semester 2 Tahun Pelajaran 2009/2010.  
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prestasi belajar rendah 
Siklus I 
Pembelajaran jigsaw 
dengan kelompok 
beranggotakan 6 
orang 
Siklus 2 
Pembelajaran jigsaw 
dengan kelompok 
beranggotakan 4 
orang 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Seting penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan selama satu semester dengan mengambil data kondisi 
awal pada semester 1 dan pelaksanaan tindakan dilakukan pada semester 2 pada 
tahun pelajaran 2009/2010 pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan secara 
bertahap, adapun tahap-tahap pelaksanaannya dapat dilihat dalam Tabel 3. 1.  
 
Tabel   2.   Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
 
Bulan dan Minggu ke 
Des Jan Februari Maret April Mei Juni 
 
No 
Uraian 
kegiatan 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Menyusun 
proposal 
√ √                         
2. 
 
Menyusun 
Instrumen 
  √ √ √ √  
 
                   
3. Seminar 
proposal 
      √                    
4. Siklus 1       √ √ √ √                 
5. Siklus 2           √ √ √ √             
6. Analisa 
Data 
              √ √ √ √         
7. Menyusun 
Hasil 
Penelitian 
                  √ √ √ √ √ √   
8. Ujian 
Skripsi 
                        √  
 
2. Tempat penelitian 
Tempat penelitian adalah di SMK Negeri 2 Surakarta. Penelitian 
mengambil kelas XI TAV-B Program Keahlian Teknik Audio Video di mana 
peneliti mengajar pada kelas tersebut.  
B. Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TAV-B Program Keahlian 
Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2009/2010 yang 
berjumlah 29 siswa. 
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C. Sumber Data. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data kondisi awal yang berupa nilai harian dan data aktivitas belajar siswa.  
2. Data siklus 1 yang berupa nilai prestasi pada akhir siklus dan data aktivitas 
belajar siswa pada siklus 1. 
3. Data siklus 2 yang berupa nilai prestasi pada akhir siklus 2 dan data aktivitas 
belajar siswa pada siklus 2. 
  
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data. 
1. Teknik Pengumpulan data.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode tes dan metode non tes. Metode tes digunakan untuk mengetahui nilai 
prestasi belajar dan metode non tes digunakan untuk mengetahui data aktivitas 
belajar.  
2. Alat Pengumpulan Data.  
Pada metode tes yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
menggunakan butir soal dan pada metode non tes yang digunakan untuk 
penilaian aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi.  
 
E. Validasi Data 
Validasi data pada penelitian ini menggunakan dua validasi data yaitu: 
1. Untuk tes prestasi belajar menggunakan validitas isi yaitu yang berupa kisi-
kisi soal dalam hal ini pada materi menguasai elektronika digital dan komputer  
2. Untuk aktivitas belajar siswa menggunakan triangulasi data yaitu dari 
kolaborasi teman dengan guru teknik audio video SMK Negeri 2 Surakarta. 
 
F. Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu: 
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1. Analisis data pada tes prestasi belajar menggunakan analisis deskriptif 
komparatif yaitu membandingkan nilai tes kondisi awal dengam nilai tes pada 
siklus 1 dan terakhir nilai tes pada siklus 2 
2. Analisis data pada aktivitas belajar siswa menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif berdasarkan pada hasil observasi dan refleksi pada siklus 1 dan 
siklus 2.  
 
G. Indikator Kerja 
Indikator kerja tindakan terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa dan 
prestasi belajar siswa kelas XI TAV-B SMK Negeri 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2009/2010 dapat dilihat dengan cara berikut: 
Indikator kerja dapat dilihat secara umum dengan membandingkan tingkat 
keberhasilan dari satu siklus ke siklus berikutnya. Keberhasilan tindakan pada 
siklus 1 diketahui dengan cara membandingkan dengan kondisi awal siswa dan 
keberhasilan tindakan pada siklus 2 diketahui dengan cara membandingkan 
dengan siklus 1. Indikator kerja tindakan dapat dilihat dari kriteria yang telah 
ditentukan peneliti, dengan kriteria apabila siswa kelas XI TAV-B SMKN 2 
Surakarta menunjukkan hal-hal berikut: 
a) Peningkatan aktivitas belajar siswa dari kondisi awal ke siklus 1 dan dari 
siklus 1 ke siklus 2.  
b) Peningkatan prestasi belajar dari kondisi awal ke siklus 1 dan dari siklus 1 ke 
siklus 2.  
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. 
penelitian ini terdiri dari dua siklus. Masing-masing siklus melalui tahap 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  
 Adapun guru peneliti  sebagai pelaksana pembelajaran, observasi, 
pengumpul data, penganalisis data, dan pelapor hasil penelitian. Rincian prosedur 
pelaksanaannya sebagai berikut : 
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a. Siklus 1 
1) Perencanaan Tindakan.  
Persiapan tindakan didasarkan pada kondisi awal yang telah diuraikan 
pada latar belakang penelitian, yaitu siswa kurang bersemangat dalam 
pembelajaran mata diklat Kompetensi Kejuruan 3, sehingga prestasi 
belajar siswa sangat kurang dalam pembelajaran kompetensi menguasai 
elektronika digital dan komputer, guru menjelaskan dengan menggunakan 
dengan metode ceramah.  
Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah: 
Tabel   3.   Tahapan Perencanaan Siklus 1 
 
No Tahapan 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan inti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru menciptakan 
lingkungan/suasana 
awal belajar: salam 
pembuka, berdoa, 
mengabsen 
2. Guru menjelaskan 
materi awal 
menguasai 
elektronika digital 
dan komputer 
 
1. Guru membagi 
kelompok dalam 
kelas beranggotakan 
6 orang dimana 
masing-masing 
kelompok setiap 
tiga anak mendapat 
satu materi dan akan 
dilakukan diskusi 
antar kelompok 
yang lain.  
 
-  Siswa 
melakukan 
kegiatan yang 
disuruh oleh 
guru 
-  Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru  
 
 
 
-  Siswa bekerja 
dalam 
kelompok 
mereka 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
300 
menit 
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Tabel   3. Tahapan Perencanaan Siklus 1 (lanjutan) 
 
No Tahapan 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
3.  Kegiatan akhir  3.   Meminta siswa 
bertanya tentang 
pelajaran yang 
belum jelas dan 
melanjutkan diskusi 
pada pertemuan 
selanjutnya dan 
pada pertemuan ke- 
empat dilakukan tes 
ulangan harian  
-  Siswa bertanya 
tentang hal-hal 
yang belum 
jelas.  
30 menit 
 
 
 
 
2) Tindakan 
Siklus 1 dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 6 x 45 menit untuk sekali pertemuan. Pada pertemuan pertama guru 
membentuk kelompok yang beranggotakan 6 orang dimana setiap 3 anak 
diberi materi yang berbeda. Pada pertemuan ini setiap tiga anak dalam 
kelompoknya berusaha mendiskusikan dan menyelesaikan tugas dari guru. 
Pada pertemuan kedua setiap tim ahli dalam kelompok melakukan diskusi 
antar kelompok yang lain dengan bimbingan guru. Pada pertemuan ketiga 
melanjutkan diskusi antar tim ahli dan dilanjutkan penjelasan dari guru 
dari topik yang dajukan pada tim ahli. Pada pertemuan keempat dilakukan 
tes ulangan harian yang digunakan dalam data pada siklus 1.  
3) Observasi 
Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Fokus pemantauan adalah proses penerapan tindakan, aktivitas 
siswa selama pembelajaran yang berdasarkan keaktifan serta antusias 
siswa dalam mengerjakan setiap tugas pada pembelajaran serta prestasi 
belajar sesuai dengan lembar pemantauan dan perangkat evaluasi yang 
telah disiapkan.  
4) Refleksi 
Hasil pemantauan dan evaluasi dianalisis untuk diperoleh 
gambaran bagaimana dampak pembelajaran yang telah direncanakan yaitu 
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dengan menerapkan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif 
model jigsaw.  Hasil analisis yang diperoleh merupakan refleksi dari apa 
yang telah terjadi selama penerapan tindakan pada siklus 1. Permasalahan 
pada siklus 1 digunakan sebagai pertimbangan untuk merumuskan 
perencanaan tindakan pada siklus 2.  
b. Siklus 2 
1) Perencanaan  
Dalam tahap perencanaan tindakan pada siklus 1 peneliti 
mempelajari hasil refleksi tindakan yang lebih efektif pada siklus 2.  
Adapun pelaksanaan perencanaan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel  4.   Tahap Perencanaan Siklus 2 
 
No Tahapan 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan inti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Guru menciptakan 
lingkungan/suasana 
awal belajar: salam 
pembuka, berdoa, 
mengabsen 
2. Guru mengulang 
materi pada 
pelajaran yang lalu.  
 
1. Guru membagi 
kelompok dalam 
kelas beranggotakan 
4 orang dimana 
masing-masing 
kelompok setiap dua 
anak mendapat satu 
materi dan akan 
dilakukan diskusi 
antar kelompok 
yang lain. 
-  Siswa 
melakukan 
kegiatan yang 
disuruh oleh 
guru 
-  Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru  
 
-  Siswa bekerja 
dalam 
kelompok 
mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
15 menit  
 
 
 
 
 
 
 
 
225 
menit 
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Tabel  4.   Tahap Perencanaan Siklus 2 (lanjutan) 
 
No Tahapan 
Kegiatan 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan akhir  
2. Guru membimbing, 
mengarahkan, dan 
mengkondisikan 
siswa dalam kerja 
kelompok. 
 
3. Guru memanggil 
masing tim ahli 
dalam kelompoknya 
untuk mendiskusikan 
hasil yang telah 
dibuat dalam 
kelompok.  
 
1.  Meminta siswa 
bertanya tentang 
pelajaran yang 
belum jelas dan 
melanjutkan diskusi 
pada pertemuan 
selanjutnya dan pada 
pertemuan ke empat 
dilakukan tes 
ulangan harian 
 
-   Menyampaikan 
kesulitan dan 
hambatan  
 
 
 
-  Melakukan 
diskusi dengan 
tim ahli dalam 
kelompok  
 
 
 
 
-   Siswa bertanya 
tentang hal-hal 
yang belum 
jelas 
15 menit  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 menit 
 
 
 
2) Tindakan 
Tindakan yang dilakukan pada tahap ini sama seperti pada siklus 1 
yaitu dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, tetapi pada siklus 2 Pada 
pertemuan pertama guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 
orang dimana setiap 2 anak diberi materi yang berbeda, pada pertemuan 
ini setiap dua anak dalam kelompoknya berusaha mendiskusikan dan 
menyelesaikan tugas dari guru. Pada pertemuan kedua setiap tim ahli 
dalam kelompok melakukan diskusi antar kelompok yang lain dengan 
bimbingan guru. Pada pertemuan ketiga melanjutkan diskusi antar tim ahli 
dan dilanjutkan penjelasan dari guru dari topik yang diajukan pada tim ahli. 
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Pada pertemuan keempat dilakukan tes ulangan harian yang digunakan 
dalam data pada siklus 2.  
3) Observasi 
Observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Fokus pemantauan adalah proses penerapan tindakan, 
aktivitas siswa selama pembelajaran yang berdasarkan keaktifan serta 
antusias siswa dalam mengerjakan setiap tugas pada pembelajaran 
serta prestasi belajar sesuai dengan lembar pemantauan dan perangkat 
evaluasi yang telah disiapkan.  
4) Refleksi 
Hasil pemantauan dan evaluasi dianalisis untuk diperoleh 
gambran bagaimana dampak pembelajaran yang telah direncanakan 
yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model 
jigsaw.  Hasil analisis yang diperoleh merupakan refleksi dari apa yang 
telah terjadi selama penerapan tindakan pada siklus 2. Permasalahan 
pada siklus 2 digunakan sebagai tindakan akhir penelitian.  
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Adapun skema rancangan penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.  Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Tindakan & 
Observasi 
Analisa & 
Refleksi 
Kondisi 
akhir 
Perencanaan 
siklus 1 
Tindakan & 
Observasi 
Analisa & 
Refleksi 
Perencanaan 
siklus 2 
 
Kondisi awal 
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BAB IV 
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
1. Deskripsi Aktivitas Belajar 
Pembelajaran pada mata pelajaran produktif pada semester 1 pada tahun 
pelajaran 2009/2010 dimana mata pelajaran produktif disampaikan dengan 
metode ceramah dimana guru hanya bertindak sebagai fasilitator tanpa 
melibatkan keaktifan siswa, di mana siswa hanya sebagai pendengar saja. Hal 
ini akan menbuat siswa enggan memperhatikan penjelasan dari guru, sehingga 
yang ada di kelas siswa bercakap-cakap, tidur-tiduran bahkan ada yang 
mengerjakan tugas lain.  Mereka merasa apa yang dijelaskan oleh guru tidak 
bisa mereka menerimanya,  hal ini mengakibatkan aktivitas belajar siswa 
menjadi berkurang. 
Pada kondisi awal ini aktivitas belajar siswa masih rendah sekali, siswa tidak 
menunjukkan keaktifan dalam belajar, tidak berkonsentrasi mendengarkan 
informasi-informasi yang diberikan guru, sebagian siswa pasif berdiskusi 
ataupun bertanya pada guru serta mereka pasif dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
2. Deskripsi Prestasi Belajar 
Pada kondisi awal prestasi belajar siswa sangat rendah sekali dan nilai terendah 
dicapai pada nilai 4,5 dan nilai tertinggi hanya 7,0. Hal ini disebabkan  
pembelajaran yang diberikan oleh guru hanya berbentuk ceramah saja. Dan 
peserta didik hanya sebagai pendengar, hal ini akan membuat siswa bosan, 
sehingga siswa banyak yang pasif dan enggan untuk bertanya ataupun untuk 
mengerjakan tugas,  prestasi yang dicapai oleh siswa sangat rendah sekali. 
Adapun tabel nilai ulangan harian pada kondisi awal dapat disajikan pada tabel 
5 sebagai berikut: 
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 Tabel  5.   Nilai Ulangan Harian Kondisi Awal 
No Uraian Ulangan Harian 
1 Nilai terrendah 4,5 
2 Nilai tertinggi 7,0 
3 Nilai rerata 5,34 
4 Rentang nilai 2,5 
 
Adapun rentang nilai siswa dapat disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut: 
 Tabel  6.   Rentang Nilai Siswa pada Kondisi Awal 
No Interval Frekuensi 
1 4,1 – 4,5 5 
2 4,6 – 5,0 3 
3 5,1 – 5,5 12 
4 5,6 – 6,0 7 
5 6,1 – 6,5 2 
6 6,6 – 7,0 1 
Jumlah  29 
Dari tabel 6 terlihat bahwa siswa kelas XI TAV-B mempunyai nilai di bawah 
KKM untuk lebih jelasnya perhatikan diagram berikut: 
 
Gambar 3.   Diagram Balok Nilai Ulangan Harian pada Kondisi Awal 
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B. Deskripsi Hasil Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan 
Pada pembelajaran siklus 1 pada kompetensi konsep elektronika digital 
pada kegiatan awal guru memberikan apersepsi tentang materi konsep elektronika 
digital. Dalam kegiatan inti yang terdiri yang terdiri  6 x 45 menit pada kegiatan 
ini guru menbentuk kelompok berdasarkan nilai pada semester 1 dan menentukan 
tim ahli dari masing-masing kelompok berdasarkan rangking siswa, kemudian 
guru menjelaskan tentang model pembelajaran dengan model kooperatife model 
jigsaw pada siswa. Siswa membentuk kelompok tersebut dan melakukan diskusi 
dengan kelompok sampai akhir pelajaran. Kegiatan ini dilakukan selama 3 kali 
pertemuan dan pada pertemuan keempat diadakan ulangan harian sebanyak 15 
soal sebagai data siklus 1. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama guru mengadakan apersepsi tentang materi 
konsep elektronika digital dengan menggunakan media  MS Power Point serta 
mengadakan demonstrasi pada siswa. Setelah memberikan apersepsi 
berdasarkan pada perencanaan tindakan guru membentuk kelompok sebanyak 
5 kelompok yang terdiri dari 6 siswa yang dibuat berdasarkan nilai pada 
semester 1 dengan penyebaran berbeda pada tiap kelompok. Setelah 
membentuk kelompok guru memberikan tugas kelompok dengan materi yang 
berbeda yang dipimpin oleh tim ahli, kegiatan ini dilakukan sampai akhir 
pelajaran. 
b. Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua, kegiatan yang dilakukan adalah memanggil semua 
tim ahli dari masing-masing kelompok dan mendiskusikan dari materi yang 
telah dibahas pada tim ahli masing-masing. Kegiatan ini dilakukan sampai 
akhir pelajaran.  
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c. Pertemuan ketiga dan keempat 
Pada pertemuan ketiga setelah semua tim ahli menyampaikan presentasi 
materi dan berdiskusi antar kelompok, guru menyimpulkan hasil setiap 
kelompok dan memberikan masukan pada setiap kelompok tentang tugas yang 
diberikan oleh guru. Pada pertemuan keempat guru mengadakan ulangan 
harian dengan waktu 2 jam, sebelum diadakan ulangan harian guru membuka 
pertanyaan terlebih dahulu tentang materi yang belum jelas. 
3. Hasil pengamatan 
Pada hasil pengamatan pada pelaksanaan tindakan siklus 1 pada 
pengamatan tentang aktivitas belajar siswa, siswa masih ada yang berbicara 
sendiri dan keaktifan siswa masih agak kurang karena ada sebagian siswa yang 
masih menggandalkan pada teman yang lain dalam mengerjakan tugas dari 
guru, dan keaktifan bertanya dalam kegiatan belajar mengajar sudah mulai 
nampak, siswa sudah banyak yang aktif dalam diskusi. 
Pada pengamatan aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini 
dikelompokkan dalam aktivitas rendah, sedang, tinggi. Hal ini untuk 
mempermudah dalam penelitian ini. Adapun hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa dapat diperlihatkan pada tabel 7. 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 
 
Interval Frekuensi 
 
Frekuensi relatif 
 
6,00 – 6,39 1 3,44% 
6,40 – 6,79 10 34,48% 
6,80 – 7,19 8 27,58% 
7,20 – 7,59 5 17,24% 
7,60 – 7,99 3 10,34% 
8,00 – 8,29 2 6,89% 
Jumlah 29 100% 
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Berdasarkan tabel 7 yang diperoleh, kemudian dikelompokkan dalam tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan kategori ini 
berdasarkan pada skor rata-rata  kelas yaitu 7,03. Siswa yang mempunyai skor 
sama dengan skor rata-rata dikelompokkan dalam kategori sedang dan di atas 
skor rata-rata  dikelompokkan dalam  kategori tinggi, dan siswa yang 
mempunyai skor di bawah skor rata-rata dikelompokkan dalam kategori rendah. 
Berdasarkan pada tabel 7 berikut didapatkan siswa yang beraktivitas rendah 
adalah 16 siswa, kategori beraktivitas sedang adalah 2 siswa, dan siswa 
kategori aktivitas tinggi adalah 11 siswa. Adapun diagram frekuensi pada 
pengamatan aktivitas belajar siswa  sebagai berikut: 
 
Gambar 4.  Diagram Balok Aktivitas Belajar Siswa siklus 1 
 Pada tes prestasi belajar dengan menggunakan soal berbentuk objektif yang 
terdiri dari 15 buah soal. Didapat nilai ulangan harian sebagai berikut: 
 Tabel 8.  Nilai Ulangan harian Akhir Siklus 1 
No Uraian Ulangan Harian 
1 Nilai Terrendah 7,00 
2 Nilai Tertinggi 8,1 
3 Nilai Rerata 7,55 
4 Rentang Nilai 1,1 
Dalam siklus 1 terlihat adanya nilai terendah 7,00 dan nilai tertinggi 8,1 
untuk mengetahui nilai interval nilai ulangan siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 9. 
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            Tabel 9.    Interval nilai Ulangan  pada Siklus 1 
No Interval Frekwensi 
1 7,1 – 7,5 10 
2 7,6 – 8,0 14 
3 8,1 – 8,5 5 
Jumlah 29 
 
Pada interval nilai ulangan harian pada siklus 1 siswa sudah mencapai 
KKM adalah 19 anak. Adapun interval nilai ulanga harian dapat disajikan 
dalam bentuk Diagram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.   Diagram Balok Nilai Ulangan Harian pada Siklus 1 
4. Refleksi 
Penerapan metode pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperative model Jigsaw pada kompetensi menguasai 
elektronika digital, dibandingkan dengan kondisi awal terjadi peningkatan 
seperti terlihat pada tabel 10 berikut: 
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Tabel 10.  Refleksi dari Kondisi Awal ke Siklus 1 
No Uraian Kondisi awal Siklus 1 
1 Tindakan Dalam pembelajaran hanya 
dengan ceramah saja dan 
belum memanfaatkan 
metode pembelajaran 
kooperatif  model jigsaw 
Dalam pembelajaran 
sudah menggunakan 
metode pembela-
jaran kooperatif 
model jigsaw 
2 Aktivitas 
Belajar 
Siswa 
Pada kondisi awal siswa 
belum aktif dalam 
pembelajaran, sehingga 
banyak siswa yang masih 
bercakap-cakap dan 
bahkan ada yang tidur-
tidur dan masih ada yang 
tidak mengerjakan tugas 
dari guru. 
Pembelajaran pada 
siklus 1 menjadi 
lebih meningkat. 
Siswa yang mem-
punyai aktivitas 
rendah sebanyak 16 
siswa, aktivitas 
sedang sebanyak 2 
siswadan aktivitas 
tinggi sebanyak 11 
siswa. 
3 Prestasi 
belajar 
Ulangan harian pada 
kondisi awal nilai terendah 
4.5 dan nilai tertinggi 7,00 
dengan nilai rerata 5,34 
Ulangan harian pada 
siklus 1 nilai 
terendah 7,0 dan 
nilai tertinggi 8,1 
dengan nilai rerata 
7,55. 
 
Dari tabel 10 tersebut di atas tentang pembelajaran dengan menggunakan 
kooperative model jigsaw aktivitas belajar siswa mulai terjadi peningkatan di 
mana banyak siswa yang sudah mulai aktif bertanya serta aktif dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Pada pembelajaran siklus 1 dengan metode pembelajaran kooperatif model 
jigsaw sebagian siswa ada yang belum aktif juga dalam pembelajaran ada 
sebagian siswa yang tidak mau berdiskusi, mereka hanya bercakap-cakap 
dengan siswa lain karena mereka seolah-olah bergantung pada kelompok 
tersebut serta tanggung jawab mereka masih terasa kurang, karena mereka 
belum terbiasa dengan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw. 
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Dari tes prestasi belajar terjadi peningkatan nilai terrendah dari 4,5 
menjadi 7,00 atau mengalami peningkatan 55,55 persen. Nilai tertinggi terjadi 
peningkatan dari 7,00 menjadi 8,1 atau terjadi peningkatan 15,71% dan nilai 
rerata naik dari 5,34 menjadi 7,55 atau mengalami kenaikan sebesar 41,19%. 
Berdasarkan hasil di atas masih banyak siswa yang mempunyai nilai di bawah 
KKM, sehingga perlu adanya tindakan pada siklus 2. Dengan metode  
pembelajaran kooperatif model jigsaw yang seefektif mungkin, sehingga 
diharapkan banyak siswa yang antusias dalam mendengarkan penjelasan dari 
guru, sehingga terjadi peningkatan prestasi belajar, karena itu peneliti berusaha 
untuk membimbing siswa dengan baik dan berusaha untuk mendorong 
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
model jigsaw. 
C. Deskripsi Hasil Siklus 2 
1. Perencanaan Tindakan 
Pada pembelajaran siklus 2 pada kompetensi dasar Elektronika Komputer 
dan Aplikasi Komputer pada kegiatan awal guru memberikan apersepsi tentang 
materi aplikasi elektronika komputer dengan menggunakan media Power Point 
serta mendemonstrasikan materi tersebut pada siswa. Dalam kegiatan Inti yang 
terdiri dari 4 kali dengan 1 kali pertemuan diadakan ulangan harian sebagai 
data siklus 2. Pada kegiatan inti guru membagi kelompok dalam kelas yang 
terdiri dari 4 anak dengan pembagian berdasarkan nilai pada siklus 1 sehingga  
terjadi penyebaran kelompok yang sama, diharapkan aktivitas belajar dan 
prestasi belajar terjadi peningkatan. Dalam kegiatan penutup diadakan ulangan 
harian yang terdiri dari 15  butir soal berbentuk pilihan ganda. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pertemuan Pertama  
Pada pertemuan yang pertama guru memberikan apersepsi tentang materi 
elektronika komputer serta aplikasi komputer dengan menggunakan media  
Power Point serta media demonstrasi. Pada pertemuan ini guru membagi 
kelompok yang beranggotakan 4 orang berdasarkan nilai pada siklus 1, siswa 
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membagi dalam kelompok setelah guru menbagikan tugas pada tiap kelompok 
dengan materi yang berbeda dan sekaligus menunjuk tim ahli dalam kelompok 
tersebut, selanjutnya siswa mengerjakan tugas guru dalam kelompok tersebut. 
Kegiatan ini dilakukan oleh siswa sampai akhir pelajaran. 
b. Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan yang kedua kegiatan dilanjutkan dengan presentasi 
dengan dipimpin oleh tim ahli dari masing-masing kelompok. Dalam 
pertemuan kedua ini pembelajaran berjalan bagus semua siswa sudah aktif  
dalam pembelajaran, dan berdiskusi dengan baik. 
c. Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan yang ketiga kegiatan dilanjutkan dengan presentasi materi 
dari tim ahli dari kelompok, setelah presentasi selesai dilanjutkan dengan 
pemberian kesimpulan-kesimpulan dari guru, sehingga tugas yang diberikan 
oleh guru semakin jelas diterima oleh siswa. 
d. Pertemuan Keempat 
Pada pertemuan keempat diadakan ulangan harian dengan soal berjumlah 
15 butir dalam bentuk pilihan ganda, tetapi sebelum pelaksanaan ulangan 
harian guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum jelas. 
3. Hasil Pengamatan 
Pada hasil pengamatan tentang aktivitas belajar siswa, sebagian besar 
sudah terlibat dalam pembelajaran dan mulai aktif dalam diskusi serta sudah 
aktif dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, sehingga 
pembelajaran pada siklus 2 dirasakan benar-benar berkesan pada siswa. Pada 
pengamatan tentang aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran ini  tidak ada 
siswa  yang tidur-tidur ataupun bercakap-cakap, sehingga membuat materi 
pelajaran yag disampaikan dengan metode pembelajaran kooperatif model 
jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
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Pada pengamatan lembar observasi aktivitas belajar siswa didapatkan nilai 
aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 
Tabel  11.   Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2 
 
Interval 
 
Frekuensi 
 
Frekuensi relative 
 
7,20 – 7,59 2 6,89% 
7,60 – 7,99 9 31,03% 
8,00 – 8,39 12 41,37% 
8,40 – 8,79 6 20,68% 
Jumlah 29 100% 
 
Berdasarkan tabel 11 yang diperoleh, kemudian dikelompokkan dalam tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan  kategori ini 
berdasarkan pada skor rata-rata kelas dengan skor rata-rata adalah 8,05. Siswa 
yang mempunyai skor sama dengan skor rata-rata dikelompokkan dalam 
kategori sedang dan di atas skor rata rata  dikelompokkan dalam  kategori 
tinggi, dan siswa yang mempunyai skor di bawah skor rata-rata dikelompokkan 
dalam kategori rendah. Berdasarkan pada tabel berikut didapatkan siswa yang 
beraktivitas rendah adalah 12 siswa, kategori beraktivitas sedang adalah 3 
siswa dan siswa kategori aktivitas tinggi adalah 14 siswa. Adapun diagram 
frekuensi pada pengamatan aktivitas belajar siswa  sebagai berikut: 
 
Gambar 6.  Diagram Balok Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 2 
 42 
 Pada tes prestasi belajar dengan menggunakan soal berbentuk objektif yang 
terdiri dari 15 butir soal di dapat nilai ulangan harian sebagai berikut: 
Tabel  12.   Nilai Ulangan harian Akhir Siklus 2 
No Uraian Ulangan Harian 
1 Nilai Terrendah 7,00 
2 Nilai Tertinggi 8,75 
3 Nilai Rerata 7,82 
4 Rentang Nilai 0,75 
Dalam siklus 1 terlihat adanya peningkatan dimana  nilai terendah 7,00 dan 
nilai tertinggi 8,75  untuk mengetahui nilai interval nilai ulangan siklus 2 dapat 
dilihat pada tabel 13. 
            Tabel  13.  Interval nilai Ulangan  pada Siklus 2 
No Interval Frekuensi 
1 7,1 – 7,5 11 
2 7,6 – 8,0 13 
3 8,1 – 85 3 
4 8,6 – 9,0 2 
 
Pada interval nilai ulangan harian pada siklus 2 siswa sudah mencapai KKM 
adalah 29 anak. Adapun interval nilai ulangan harian dapat disajikan dalam 
bentuk gambar 6. sebagai berikut: 
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Gambar 6.   Diagram Balok  Nilai Ulangan Harian pada Siklus 2 
4.  Refleksi 
Penerapan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw pada siklus 2 terjadi 
peningkatan dari siklus 1, seperti terlihat pada Tabel 14 berikut: 
Tabel  14.   Refleksi dari Siklus 1 ke Siklus 2 
No Uraian Siklus 1 Siklus 2 
1 Tindakan Dalam pembelajaran 
dengan metode 
pembelajaran kooperatif 
model jigsaw dengan 
kelompok yang 
beranggotakan 6 orang 
yang terdiri dari 5 
kelompok yang 
berdasarkan nilai pada 
kondisi awal.Pemilihan tim 
ahli berdasarkan nilai pada 
kondisi awal. 
Dalam pembelajaran 
dengan metode 
pembelajaran 
kooperatif model 
jigsaw dengan 
kelompok yang 
beranggotakan 4 
orang yang terdiri dari 
7 kelompok yang 
berdasarkan nilai pada 
siklus 1. Pemilihan 
tim ahli berdasarkan 
nilai pada siklus 1. 
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Tabel  14.   Refleksi dari Siklus 1 ke Siklus 2 (lanjutan) 
No Uraian Siklus 1 Siklus 2 
2 Aktivitas 
Belajar 
Siswa 
Pada siklus 1 banyak siswa 
yang belum begitu paham 
dengan metode 
pembelajaran kooperatif 
model jigsaw, sehingga 
metode yang baru ini 
membuat siswa masih agak 
bingung dalam pelaksanaan 
diskusinya sehingga masih 
ada siswa yang bercakap-
cakap dan rasa tanggung 
jawabnya masih kurang. 
Adapun penilaian pada 
lembar observasi dengan 
hasil siswa yang 
mempunyai aktivitas 
rendah sebanyak 16 siswa, 
aktivitas sedang sebanyak 2 
siswa dan aktivitas tinggi 
sebanyak 11 siswa. Dan 
nilai rata-rata pada aktivitas 
belajar siswa pada siklus1 
adalah 7,031 
 
 
Siswa sudah berusaha 
aktif dalam 
pembelajaran, siswa 
sudah aktif dalam 
diskusi karena pada 
siklus 2 kelompok 
yang terdiri dari 4 
siswa menbuat diskusi 
antar kelompok 
semakin aktif, 
sehingga terjadi 
peningkatan aktivitas 
belajar siswa. Adapun 
penilaian pada lembar 
observasi dengan hasil 
siswa yang 
mempunyai aktivitas 
rendah sebanyak 12 
siswa, aktivitas 
sedang sebanyak 3 
siswa dan aktivitas 
tinggi sebanyak 14 
siswa.dan nilai rata-
rata pada aktivitas 
belajar pada siklus 
dua mengalami 
peningkatan menjadi 
8,05. 
3 Prestasi 
belajar 
Ulangan harian pada Siklus  
nilai terendah  7,00 dan 
nilai tertinggi 8,1 dengan 
nilai rerata 7,55 
Ulangan harian pada 
siklus 2 nilai terendah 
7,00 dan nilai 
tertinggi  8,75 dengan 
nilai rerata 7,82. atau 
mengalami 
peningkatan sebesar 
12,31% 
Dari simpulan tesebut di atas tentang pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif  model jigsaw sudah mulai berjalan lancar siswa 
sudah aktf dalam pembelajaran, mereka sudah aktif dalam berdiskusi, aktif 
bertanya serta aktif menjawab.Pada siklus 2 penampilan tiap kelompok yang 
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dipimpin oleh tim ahli dalam presentasi tugas yang diberikan oleh guru sudah 
berjalan lancar dan hasilnya bagus sekali. Pada siklus 2 pembagian kelompok 
yang beranggotakan 4 orang membuat siswa mempunyai rasa tanggung jawab 
besar, sehingga dalam kerja kelompok terasa lebih aktif, sehingga tidak ada 
yang bercakap- cakap ataupun tidur-tidur, sehingga pada pembelajaran siklus 2 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Adapun peningkatan aktivitas 
belajar dari siklus 1 ke siklus 2 dapat kita lihat pada tabel 14 berikut: 
Tabel   14.  Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dari Siklus 1 ke Siklus 2. 
No Interval Siklus 1 Siklus 2 
1 6,00 – 6,39 1 0 
2 6,40 – 6,79 10 0 
3 6,80 – 7,19 8 0 
4 7,20 – 7,59 5 2 
5 7,60 – 7,99 3 9 
6 8,00 – 8,79 2 12 
7 8,40 – 8,79 0 6 
Jumlah 29 29 
 Adapun diagram peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2  
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  Peningkatan Aktivitas Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 
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Dari tes prestasi belajar terjadi peningkatan nilai tertinggi dari 8,1 menjadi 8,75 
atau mengalami peningkatan sebesar 8,02%, sedangkan pada nilai terendah 
tidak terjadi peningkatan dan nilai rerata terjadi peningkatan dari 7,55 menjadi 
7,82 atau mengalami peningkatan sebesar 12,31%. Adapun Peningkatan 
Prestasi Belajar dari siklus 1 ke siklus 2 dapat kita lihat pada tabel 16 sebagai 
berikut: 
Tabel  16.  Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 
No Interval Siklus 1 Siklus 2 
1 7,0 – 7,5 10 11 
2 7,6 – 8,0 14 13 
3 8,1 – 8,5 5 3 
4 8,6 – 9,0. 0 2 
Jumlah 29 29 
 
Adapun diagram peningkatan prestasi belajar dari siklus 1 ke siklus 2 dapat 
kita lihat gambar 9 sebagai berikut: 
 
Gambar 9.   Peningkatan Prestasi Belajar dari Siklus 1 ke Siklus 2 
D. Pembahasan 
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Tabel  17.   Pembahasan dari Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2 
1. Tindakan 
No Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2/Kondisi Akhir 
1 Dalam 
pembelajaran 
masih 
menggunakan 
ceramah dan 
belum 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
kooperatif model 
jigsaw 
Dalam pembelajaran 
guru sudah 
menggunakan metode 
pembelajaran 
kooperatif model 
jigsaw dengan 
pembagian kelompok 
berdasarkan nilai pada 
kondisi awal, di mana 
kelompok 
beranggotakan 6 siswa 
dengan jumlah 5 
kelompok, kelompok 
terakhir terdiri 5 siswa 
Dalam pembelajaran 
guru sudah mengunakan 
metode pembelajaran 
kooperatif model jigsaw 
dengan pembagian 
kelompok berdasarkan 
nilai pada siklus 1, di 
mana kelompok 
beranggotakan 4 siswa 
dengan jumlah 7 
kelompok, kelompok 
terakhir berjumlah 5 
siswa 
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
No Kondisi Awal Siklus 1 
Siklus 2 / 
Kondisi 
akhir 
Refleksi 
Kondisi Awal 
ke Kondisi 
Akhir 
1 
 
Siswa tidak 
antusias dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
terbukti siswa 
banyak tidur-
tidur dan 
bercakap-cakap 
dengan teman 
lainnya.Siswa 
belum 
berinteraksi 
dengan guru 
pada 
pembelajaran 
Siswa sudah 
mulai aktif dalam 
pembelajaran 
karena 
pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
kooperatif model 
jigsaw membuat 
siswa aktif dalam 
pembelajaran 
karena 
pembelajaran ini 
masih terasa asing 
bagi siswa, tetapi 
pada metode ini 
membuat interaksi 
siswa lebih bagus. 
Siswa sudah 
mulai banyak 
aktif dalam 
pembelajaran, 
siswa mulai 
aktif bertanya, 
aktif 
menjawab, 
bahkan aktif 
dalam 
presentasi, 
terbukti dalam 
presentasi 
yang 
dilakukan 
oleh tim ahli 
hasil yang 
disampaikan 
sangat bagus 
di luar 
perkiraan,  
Dari kondisi 
awal ke 
kondisi akhir 
terjadi 
peningkatan 
aktivitas 
belajar siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
kooperatif 
model jigsaw 
dengan 
peningkatan  
rerata pada 
lembar 
pengamatan 
dari 7,031 
menjadi 8,05 
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2. Aktivitas Belajar Siswa (lanjutan) 
No Kondisi Awal Siklus 1 
Siklus 2 / 
Kondisi 
akhir 
Refleksi 
Kondisi Awal 
ke Kondisi 
Akhir 
  Pada siklus ini 
karena pembagian 
kelompok yang 
beranggotakan 6 
siswa, hal ini 
masih ada siswa 
yang tidak mau 
bekerjasama 
dalam 
kelompoknya. 
Pada pengamatan 
lembar observasi 
didapat aktivitas 
belajar rendah 16 
siswa, aktivitas 
belajar sedang 2 
siswa.aktivitas 
belajar tinggi 11 
siswa dengan nilai 
rerata 7,031 
sehingga 
pembelajaran 
pada siklus 2 
dapat 
meningkatkan 
aktivitas 
belajar siswa. 
Berdasarkan 
pengamatan 
denga lembar 
observasi 
didapatkan 
aktivitas 
belajar rendah 
11 siswa, 
aktivitas 
belajar sedang 
3 siswa, 
aktivitas 
belajar tinggi 
13 siswa 
dengan nilai 
rata-rata 8,05. 
 
3.  Prestasi Belajar Siswa 
No Kondisi Awal Siklus 1 
Siklus 2 / 
Kondisi 
Akhir 
Refleksi dari 
Kondisi Awal 
ke Kondisi 
Akhir 
1 Nilai ulangan 
harian dengan 
nilai terendah 
4,5 dan nilai 
tertinggi 7,0 
serta nilai 
reratanya 5,34. 
Nilai ulangan 
harian pada 
siklus 1 dengan 
nilai terendah 
7,00  dan nilai 
tertinggi 8,1 
serta nilai 
reratanya 7,55. 
Nilai ulangan 
harian pada 
siklus 2 dengan 
nilai terendah 
7,00 dan nilai 
tertinggi 8,75 
serta nilai 
reratanya 7,82. 
Dari kondisi 
awal ke kondi-
si  akhir terjadi 
peningkatan 
prestasi belajar 
dari rata-rata 
5,34  menjadi 
nilai rata- rata 
7,82 terjadi 
peningkatan 
sebesar 
46.44% 
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B. Hasil Tindakan 
Pada pembelajaran dengan metode kooperatif model jigsaw yang merupakan 
bentuk pembelajaran secara kelompok, dimana kelompok dibentuk dengan 
penyebaran merata pada tiap kelompok berdasarkan pada nilai kondisi awal 
dan nilai pada siklus 2. 
Pada pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif model 
jigsaw ternyata berdasarkan lembar observasi aktivitas belajar siswa dapat 
meningkatkan rerata aktivitas belajar siswa dari 7,031 menjadi 8,05. 
Sedangkan pengamatan yang dilakukan oleh guru, siswa sudah berinteraksi 
dengan siswa lain, siswa lebih aktif bertanya dan siswa juga lebih aktif untuk 
menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Pada pembelajaran ini walaupun 
terjadi peningkatan aktivitas belajar, karena bentuk pembelajaran merupakan 
hal yang baru, sehingga pada siklus 1 masih terjadi siswa yang bercakap-cakap 
atau mereka hanya sebagai pendengar saja. 
Pada nilai prestasi juga terjadi peningkatan nilai rerata dari 7,55 menjadi 7,82 
sehingga secara teoritik pembelajaran dengan menggunakan kooperatif model  
jigsaw terjadi peningkatan aktivitas belajar dan prestasi belajar. 
Pada pembelajaran dengan  menggunakan pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw ternyata secara empirik didapat hasil sebagai berikut:  
a. Aktivitas belajar siswa dari kondisi awal ke kondisi akhir terjadi 
peningkatan aktivitas belajar siswa dengan terbukti pada penilaian dengan 
lembar observasi aktivitas belajar terjadi peningkatan dari 7,031 menjadi 
8,05 atau terjadi peningkatan sebesar 14,49%. 
b. Prestasi belajar siswa terjadi peningkatan dari kondisi awal ke kondisi akhir          
dari rata rata  5,34  menjadi rata-rata  7,82 atau terjadi peningkatan sebesar 
46.44 %. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mengacu 
pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw dengan 
menggunakan lembar kerja siswa berdasarkan hasil lembar pengamatan siswa 
didapat pada siklus 1 aktivitas rendah terdapat 16 siswa, aktivitas sedang 
terdapat 2 siswa, sedangkan aktivitas tinggi terdapat 11 siswa dengan rerata 
7,031. Pada siklus 2 didapat hasil pada aktivitas rendah terdapat 12 siswa, 
aktivitas sedang 3, aktivitas tinggi terdapat 15 siswa dengan rerata 8,05. 
2. Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa  peningkatan nilai rerata dari kondisi awal 
dengan kondisi akhir dari nilai rata-rata 5,34 menjadi 7,82 atau mengalami 
peningkatan 46,44 %. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang dapat peneliti sampaikan 
adalah: 
a. Aktivitas belajar siswa dapat termotivasi dengan menggunakan Pembelajaran 
Kooperatif model  Jigsaw pada Mata Pelajaran Produktif. 
b. Prestasi Belajar Siswa dapat ditingkatkan dengan Pembelajaran Kooperatif 
model  Jigsaw pada Mata Pelajaran Produktif. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 
Hendaknya  siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru 
dalam menyajikan pembelajaran kooperatif model jigsaw dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
Hendaknya guru dapat menyajikan pembelajaran kooperatif jigsaw  
dengan baik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi 
belajar. Dalam penggunaan modulnya hendaknya guru memberikan apersepsi 
yang mendorong siswa,  sehingga siswa dapat meningkat prestasinya. 
 
3.  Bagi Peneliti. 
a. Hendaknya peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis sedapat 
mungkin terlebih dahulu menganalisis kembali perangkat pembelajaran 
yang telah dibuat oleh peneliti ini untuk disesuaikan penerapannya, 
terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung, dan karakteristik 
siswa yang ada pada sekolah tempat penelitian tersebut. 
b. Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum diungkapkan dan 
dikembangkan. 
4. Bagi Lembaga (SMK Negeri 2 Surakarta) 
 Kepala Sekolah melalui Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum (WKS1) 
dapat mengajurkan kepada Guru untuk menggunakan metode Pembelajaran 
Kooperatif Model Jigsaw untuk meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar 
Siswa di SMK Negeri 2 Surakarta  
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